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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui status refraksi sebelum mengikuti
pembelajaran jarak jauh, status refraksi sesudah mengikuti pembelajaran jarak jauh
,pengaruh pembelajaran jarak jauh terhadap status refraksi dan faktor-faktor yang
mempengaruhi perubahan status refraksi dari siswa SDN 001 Sepaku. Populasi dalam
penelitian ini seluruh siswa SDN 001 Sepaku dari kelas 1 sampai kelas 6 yang berjumlah
164 siswa. Jenis penelitian ini adalah pra eksperimental satu grup dengan pengukuran
berulang (pretest-posttest design) . Sistem pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode purposive sampling dengan kategori siswa yang pernah
tercatat pada skrining mata dari Puskesmas pada tahun 2019 dan sudah mengikuti
pembelajaran jarak jauh selama pandemi Covid-19 yang dilakukan dari tahun 2020
sampai dengan tahun 2022. Pengambilan data primer melalui pemeriksan subjektif
menggunakan trial lensa set dan snelen chart. Sedangkan data sekunder diperoleh dari
data skrining Puskesmas Sepaku 3 tahun 2019 dan kuisioner terhadap siswa. Ananlisis
data dilakukan dengan membandingkan data sebelum dan sesudah dilakukan
pembelajaran jarak jauh menggunakan uji McNemar. Data sekunder tahun 2019
menunjukan sebanyak 4,2 % siswa kelas 1 dan 7% siswa kelas 2 berstatus ametropia.
Persentase kenaikan jumlah siswa yang memiliki status refraksi Ametropia sebesar 4,5%
untuk kelas 4 dan 9% untuk kelas 5. Hasil Uji McNemar menunjukkan lebih besar dari
nilai alpha yaitu 1,0 dan 0,5 sedangkan nilai a 0,05 dimana artinya tidak terdapat
perubahan yang signifkan.

Kata kunci: Pembelajaran jarak jauh, status refraksi, siswa sekolah dasar.

ABSTRACT
The purposes of this research are to find out refractive status before following the
distance learning,refractive status after following the distantance learning, the effects of
distance learning to refractive status and factors which effect the change of students’s
refractive status of SDN 001 Sepaku East Kalimantan in 2022/2023 academic year.
Population in this research is the entire amonut of SDN 001 Sepaku students from class
1 to class 6, which is 164 students. The research method which uesd in this research is
quantitatif pretest posttest design. The author use purposive sampling in sampling
technique which 2 condition, the students must have done the eye screening by public
health center in 2019 and they have done the distance learning during covid-19 pandemic
which conducted from 2020 untill 2022. In order to have the primary data the author did
the refractive eye test by using trial lens set and snellen chart to each sample. While, the
secondary data gained from screening data of public health center of Sepaku 3 in 2019
and also from the quisioners to the students. The data analysis have done by using
McNemar test. The secondary data from 2019 showed that 4,2% students class 1 and 7%



students class 2 have ametropia status. The increase pecentage of students amount which
have ametropia status is 4,5% for class 4 and 9% for class 5. The result of McNemar test
showed amount more than the alpha which was 1,0 and 0,5 while a amount is 0,05 it
mean that there was no significant change of it.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Masa usia sekolah dasar merupakan masa di mana mereka lebih banyak mengisi
waktunya dengan bermain dan belajar. Tetapi di masa pandemi Covid -19 mereka
diharuskan menghabiskan waktu mereka di dalam rumah. Hal itu berhubungan
dengan protokol kesehatan yang ditetapkan pemerintah untuk mengurangi aktivitas
di luar, menjaga jarak dan menghindari kerumunan demi memutus mata rantai
penyebaran virus Sars-Cov2. Sebagian besar negara di dunia menerapkan
Pembatasan Berskala Besar (PSBB) (Waluyati, Tasrif, & Arif, 2020)
Di masa pertumbuhan, idealnya anak-anak banyak beraktifitas di luar ruangan,
karena aktifitas di dalam ruangan dapat menambah beban kerja mata. (Pertiwi,
Sanubari, & Putra, 2018) Jika keseharian mereka selalu di dalam rumah, maka
dikhawatirkan akan mempengaruhi pertumbuhan bola mata. Faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi kesehatan dan pertumbuhan bola mata diantaranya: Gen
(keturunan), pola makan, dan pola hidup. Pola hidup mencakup jarak pandang, lama
durasi penggunaan mata jarak dekat dan pencahayaan lingkungan sekitar. (Al Anwar,
Doringin, & Simarmata, 2021)
Pada masa pandemi Covid 19, sekolah diharuskan menggelar kegiatan pambelajaran
jarak jauh secara daring (dalam jaringan) atau biasa kita sebut online. Proses belajar
mengajar dilakukan melalui platform penyedia layanan video streaming seperti
Zoom, Google Classroom dan lain sebagainya. Tentunya hal ini mempengaruhi
durasi anak-anak menatap layar gawai (Smartphone, Laptop dan Komputer) yang
mana hal ini disinyalir berdampak pula kepada kesehatan dan pertumbuhan bola mata
anak-anak, karena sebaiknya durasi anak-anak menatap layar gawai (screen time)
tidak lebih dari 2 jam sehari. Menatap layar gawai secara berlebihan dapat menambah
tekanan pada mata dan syaraf. (Pertiwi, Sanubari, & Putra, 2018).
Pertumbuhan mata seseorang berlangsung sangat cepat sejak lahir dan awal masa
kanak-kanak. Hal ini berlanjut sampai saat usia menginjak remaja, sekitar umur 12

tahun di mana mata sudah tumbuh layaknya orang dewasa. Jika seorang anak
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